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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan penerapan model cooperative learning 
tipe make a match  untuk meningkatkan hasil belajar mata pelajran Sosiologi peserta 
didik kelas X IPS 4 SMA Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam 
2 siklus. Dalam setiap siklus terdiri dari tahap Perencanaan, Pelaksanaan Tindakan, 
Observasi dan refleksi. Setiap siklus dilaksanakan selama tiga kali pertemuan, pada 
pertemuan 1 dan 2 diisi dengan kegiatan penyampaian materi dan penerapan model 
pembelajaran, kemudian pertemuan ke 3 diisi dengan kegiatan evaluasi pembelajran. 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X IPS 4 SMA Negeri 1 Banyudono yang terdiri 
dari 34 perserta didik, yang mana 11 peserta didik laki-laki dan 23 peserta didik 
perempuan. sumber data diperoleh dari guru pengampu mata pelajaran dan peserta 
didik. Teknik utama pengumpulan data dalam penelitian ini melalui observasi dan tes, 
sementara teknik pendukung pengumpulan data menggunakan wawncara dan 
dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan Teknik analisis data menggunakan 
teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi kelas X IPS 4 SMA N 1 Banyudono tahun 
pelajaran 2016/2017. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan peningkatan hasil belajar 
siswa dalam pra tindakan, siklus I, dan siklus II. Pada pra tindakan memperoleh nilai 
rata-rata 61,76, pada siklus I meningkat menjadi 71,18, kemudian pada siklus II dapat 
meningkat lagi menjadi 80,12. Jumlah peserta didik yang dapat mencapai atau tuntas 
Kriteria Ketuntasan Minimum pada pra tindakan adalah 12 pserta didik (35,29%), 
teradi peningkatan pada siklus I jumlah sisiwa yang tuntas menjadi 16 peserta didik 
(47,06%), dan pada siklus II jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 27 peserta 
didik (79,41%). 
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ABSTRACT 
Gumuilang Marita Sari. K8413034. THE APPLICATION OF COOPERATIVE 
LEARNING MODEL MAKE A MATCH TYPE TO IMPROVE THE 
STUDENTS’ LEARNING OUTCOMES IN SOCIOLOGY LESSON FOR 
STUDENTS IN CLASS X IPS 4 SMA NEGERI 1 BANYUDONO ACADEMIC 
YEAR 2016/2017. Surakarta. November 2017. 
This research was conducted for applying cooperative learning model make a 
match type to improve the learning outcomes of Sociology subject of students of class 
X IPS 4 SMA Negeri 1 Banyudono academic year 2016/2017. 
This research is categorized as a Classroom Action Research which was 
conducted in 2 cycles. Each cycle consists of some stages, they are stages of Planning, 
Action Implementation, Observation and reflection. Each cycle was held during three 
meetings, at meetings 1 and 2 filled with material delivery activities and the application 
of learning models, then the third meeting is filled with learning evaluation activities. 
The subjects of this study are the students of class X IPS 4 SMA Negeri 1 Banyudono 
which consist of 34 students, which is 11 male students and 23 female students. The 
data sources were obtained from both teachers and learners The main techniques of 
data collection in this study are observation and testing, while supporting techniques 
of data collection was using interview and documentation. Data analysis techniques 
which is used by the researcher are qualitative and quantitative descriptive analysis 
techniques. 
The results of this class action research shows an enhancement in student 
learning outcomes in the subjects Sociology class X IPS 4 SMA N 1 Banyudono 
academic year 2016/2017. This can be proven by the improvement of student learning 
outcomes in pre-action, cycle I, and cycle II. At the pre-action, obtained an average 
score of 61.76, in the first cycle increased to 71.18, then in cycle II can increase again 
to 80.12. The number of students who can achieve or complete the Minimum Passing 
Criteria on pre-action is 12 students (35.29%), there is an increase in cycle I the total 
number of students who completed to 16 students (47.06%), and in cycle II the number 
the completed student increased to 27 students (79,41%). 
























Dalam dunia pendidikan 
sekolah merupakan tempat yang selalu 
berkaitan dalam proses pendidikan. 
Pendidikan yang ada disekolah yaitu 
berupa pendidikan formal, dimana 
dalam pendidikan formal ini manusia 
mendapatkan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh dengan cara mempelajarinya 
yang  dibantu oleh guru dalam proses 
pembelajaran. Proses pembelajaran ini 
merupakan proses utama terjadiya 
interaksi antara guru dengan siswanya. 
Dalam proses pembelajaran harus 
dilakukan  dengan baik dan tepat karena 
akan  memberikan hasil belajar yang 
baik bagi para siswa dan membentuk 
kepribadian yang baik pula.  Maka dari 
itu diperlukan adanya penguatan-
penguatan yang berkaitan dengan 
materi yang diberikan kepada para 
siswa saat kegiatan pembelajaran 
berlansung. 
 Berdasarkan observasi yang 
telah dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas pada hari Senin 30 
Januari 2017 yang mana subjek 
penelitiannya adalah kelas X IPS 4 
SMA Negeri 1 Banyudono, terdapat 34 
siswa dikelas ini. Hasil observasi yang 
dilakukan oleh peneliti pada hari Senin, 
30 Januari 2017 yaitu guru 
mengucapkan salam ketika memasuki 
kelas dan segera mempersiapkan kelas, 
siswa memberi penghormatan kepada 
guru dan menjawab salam dari guru. 
Setelah itu guru bertanya adakah siswa 
yang tidak masuk, pada saat itu terdapat 
4 siswa yang tidak mengikuti pelajaran 
kemudian menyiapkan materi yang 
akan diberikan pada slide power point. 
Ketika memulai pelajaran dipapan tulis 
masih terdapat tulisan pelajaran 
sebelumnya yaitu mata pelajaran 
Sejarah yang belum dihapus oleh guru 
Sosiologi hingga pelajaran selesai.  
Pada saat kegiatan belajar mengajar 
(KBM) guru menggunakan model 
pembelajaran diskusi kelompok, 
kemudian menyuruh siswa untuk duduk 
berkelompok sesuai kelompok yang 
telah ditentukan oleh guru yang 
beranggotakan 4-5 orang dalam satu 
kelompok. Setelah para siswa duduk 
berkelompok guru memberi tugas yang 
untuk berdiskusi mengenai materi pada 
pertemuan sebelumnya dan 
menayangkan power point yang berisi 
tentang pedoman materi yang akan 
didiskusikan. Setalah itu guru hanya 
diam duduk dikursi guru dan sesekali 
berdiri. Para siswa yang berdiskusipun 
tidak semua ikut aktif dalam 
kelompoknya, paling-paling dalam 1 
kelompok tersebut yang aktif hanya 2 
orang saja, namun disini ada 1 keompok 
yang anggotanya aktif semua. Beberapa 
siswa yang tidak aktif tersebut asik 
dengan kesibukan mereka sendiri-
sendiri seperti ada yang mengobrol 
dengan temannya. Seperti yang 
dilakukan oleh Cahyo dan Elsa mereka 
tidak memebahas mengenai materi 
diskusi melainkan membahas hal lain 
diluar sekolah. Hal yang sama 
dilakukan oleh Vita dan Amel mereka 
malah bersantai-santai ngobrol tanpa 
memperhatikan guru saat menegur 
kelompok Cahyo dan Andana untuk 
segera berdiskusi. Selain itu ada yang 
bermain HP, Azizah tidak 
menggunakan HP sebagai alat diskusi 
melainkan mengaktifkan HP karena 
keperluan pribadi bahkan Elsa 
membongkar cashing dan 
mebersihkannya. Akan tetapi yang 
dilakukan Arga dengan Rizki mereka 
melakukan kegiatan yang tepat 
menggunakan HP untuk browsing 
materi diskusi dan segera 
menyelesaikannya. Masih ada juga 
siswa yang menjaili temannya seperti, 
Rizal yang memegang rambut Rio 
kemudian menepuk bahu, selain itu 
Ahmat, Vita dan Amel F berjalan-jalan 
saat diskusi berlangsung menghampiri 
kelompok lain dan mengobrol, 
berpindah tempat duduk semau mereka 
sendiri. Saat kegiatan diskusi Diea 
justru malah sibuk dengan merapikan 
jilbabnya. Melihat hal tersebut guru 
hanya diam dan tidak menegur para 
siswa yang tidak aktif saat diskusi 
tersebut. Guru hanya sesekali 
berkeliling berjalan kebelakang atau 
kedepan, guru sering kali menghampiri 
pada kelompok yang aktif saja seperti 
kelompoknya Rizki dan Sari, sedangkan 
yang lain hanya ditanya apakah sudah 
selesai atau belum. Tidak adanya 
kejelasan yang disampaikan oleh guru 
mengenai tugas yang diberikan 
membuat siswa mengacuhkan tugas 
kelompok tersebut. Guru pun tidak 
menjelaskan materi yang telah 
ditampilkan pada slide power point dan 
tidak memberikan acuan-acuan singkat 
mengenai materi. Para siswa mencoba 
memahami materi yang ada di dalam 
slide tersebut, mencari jawaban dengan 
browsing di internet dan mencoba untuk 
bertanya pada kelompok lain agar 
mereka dapat menyelesaikan tugas yang 
telah diberikan. Dua jam pelajaran 
hampir selesai kondisi kelas tetap sama 
dan banyak siswa yang mulai bosan lalu 
izin kepada guru pergi ke toilet, dan 
tidak ada penyampaian hasil diskusi. 
Setalah jam pelajaran habis guru hanya 
menutup dengan salam. 
 Penyampaian hasil diskusi 
dipresentasikan pada pertemuan 
berikutnya pada hari Sabtu 4 Februari 
2017, satu persatu kelompk mulai maju 
untuk presentasi. Namun terdapat 
masalah-masalah kecil yang terjadi dan 
mengakibatkan presentasi tidak berjalan 
dengan lancar. Seperti kelompoknya 
Bella yaitu kelompok 1 yang lupa 
memasukan sebagian materi yang akan 
dipresentasikan pada slide power point, 
guru langsung mengomentari kelompok 
yang sedang presentasi didepan. Salah 
satu anggota kelompok 1 kemudian 
mengedit untuk membenarkan slide 
power point  dengan menambahkan 
materi yang belum dimasukan tersebut. 
Audience pun banyak yang tidak 
memperhatikan karena mereka sibuk 
menyelesaikan tugas yang nantinya 
akan dipresentasikan. Sehingga ketika 
diberikan kesempatan untuk bertanya 
dan menanggapi presentasi tidak ada 
siswa yang berkomentar. Dilanjutkan 
kelompok 2 yang presentasi yaitu 
kelompoknya Rizki, kelompok 2 
mempresentasikan secara bergantian 
seperti kelompok 1. Masih banyak 
siswa yang sibuk bermain hp saat 
pelajaran berlangsung. Ketika sudah 
selesai yang membacakan hasil diskusi 
ada Andana, Diea dan Wahyu yang 
bertanya kepada kelompok 2 dan 
pertanyaan tersebut dijawab oleh 
kelompok 2 yang presentasi. Tidak 
semua jawab bisa mereka jawab akan 
tetapi masih ditangguhkan dan akan 
dijawab pada pertemuan selanjutnya, 
guru tidak membantu menjawab hanya 
mengomentari kelompok-kelompok 
yang sudah maju presentasi. Giliran 
kelompok 3 yang maju kedepan yaitu 
kelompok Andana, ketika kelompok 3 
ini ada maju untuk presentasi terdapat 
masalah dengan proyektor yang tidak 
mau konek pada layar LCD ketika 
sudah disambungkan dengan laptop. 
Melihat hal itu guru hanya diam tidak 
mau membantu dan akhirnya Agus 
maju kedepan dan yang membantu 
membereskan masalah tersebut, guru 
sibuk dengan HP dan memotret siswa 
yang ada didalam kelas saat kegiatan 
belajar mengajar (KBM) berlangsung. 
Presentasi tiap kelompok berlangsung 
sangat cepat krena hanya sedikit siswa 
yang mau menanggapi dan tidak semua 
kelompok yang maju untuk presentasi  
ada audience yang menanggapi. 
Kurangnya persiapan materi hasil 
diskusi para siswa dalam presentasi 
disebabkan oleh kurangnya penjelasan 
dari guru mengenai tugas yang 
diberikan kepada para siswa apa saja 
kelanjutan setelah berdiskusi dan 
pengarahan saat diskusi kurang 
diberikan. Tidak semua kelompok yang 
presentasi mendapatkan point 
pertanyaan dari siswa yang tidak 
presentasi. Presentasi yang dilakukan 
kurang terstruktur dan kurang jelas 
karena banyak yang belum selesai dan 
kurang mempersiapkan presentasi. 
Sehingga para siswa akan mendapatkan 
nilai tugas yang kurang baik. Masalah 
seperti ini juga dapat mengakibatkan 
hasil belajar yang kurang baik atau 
rendah. 
Di kelas X IPS 4 SMA Negeri 1 
Banyudono ini masih terdapat masalah-
masalah yang timbul dalam proses 
pembelajaran. Masalah yang timbul 
ditidak jauh berbeda dengan masalah-
masalah yang terdapat didalam kelas-
kelas yang ada di sekolah lain. Masalah 
yang terjadi didalam kelas saat 
pelajaran Sosiolog pada hari senin jam 
ke 3-4 dan hari sabtu jam ke 1 ini ialah 
ketika berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar (KBM) yaitu : 
1. Guru tidak membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP ), 
2. Guru memiliki PPT materi dari 
MGMP Sosiologi SMA Boyolali, 
3. Ketika pelajaran dimulai masih 
terdapat tulisan pelajaran lain atau 
sebelumnya yang belum dihapus 
terlebih dahulu, 
4. Kurangnya komunikasi guru 
dengan siswa dalam  kegiatan 
belajar mengajar (KBM) 
5. Siswa yang ramai seringkali 
dibiarkan, 
6. Adanya ketidak jelasan saat guru 
memberikan tugas kepada para 
siswa 
7. Masih banyak siswa yang tidak 
memperhatikan guru saat KBM 
8. Masih banyak siswa yang bermain 
HP ketika KBM berlangsung 
9. Hasil belajar para siswa rendah, hal 
ini dibuktikan dengan nilai UTS, 
UAS, dan test pratindakan yang 
dilakukan oleh peneliti. 
Guru menginginkan adanya 
perubahan dalam pembelajaran yang 
lebih baik lagi pada mata pelajaran 
sosiologi supaya hasil belajar yang 
diperoleh para siswa dapat meningkat 
khususnya pada kelas X IPS 4. 
Diperlukan model pembelajaran yang 
relevan dengan kondisi kelas X IPS 4 
supaya pembelajaran yang berlangsung 
lebih baik lagi dan mampu 
meningkatkan hasil belajar para siswa. 
Maka dari itu guru  bersama peneliti 
berencana menggunakan model 
pembelajaran kooperatif (cooperative 
learning) tipe Make a Match. Model 
pembelajaran Make a Match ini 
dianggap lebih tepat untuk diterapkan 
pada pemebelajaran yang dilaksanakan 
dikelas X IPS 4 ini, karena model Make 
a Match ini menuntut siswa untuk lebih 
mendalami dan menggali materi 
pelajaran dengan suasana yang 
menyenangkan dan membuat siswa 
aktif saat pembelajaran berlangsung. 
Siswa sebelumnya diberi tugas untuk 
membaca dan mempelajari materi yang 
akan disampaikan, apabila ada materi 
yang belum paham bisa didiskusikan 
dengan teman sebangku atau ditanyakan 
kepada guru. Setelah siswa semua siswa 
selesai mempelajari materi tersebut 
maka guru mempersilahkan para siswa 
untuk menutup bukunya yang 
berhubungan dengan materi tersebut. 
Setelah itu guru membagikan kartu soal 
dan kartu jawaban kepada para siswa 
secara acak, kemudian mereka mencari 
pasangan dari kartu masing-masing. 
Guru memberikan batas waktu kepada 
para siswa untuk mencari pasangannya, 
apabila batas waktu telah habis dan ada 
siswa yang belom mendapatkan 
pasangannya maka akan diberi 
hukuman yang telah disepakati dan 
siswa yang telah memperoleh 
pasangannya mereka melaporkan 
kepada guru dengan menyebutkan soal 
dan nama siswa. Langkah selanjutnya 
guru memangil siswa satu persau untuk 
maju kedepan dan membacakan soal 
dan jawaban mereka. Guru memberikan 
komentar mengenai kecocokan dari soal 
dan jawaban masing-masing pasangan 
dan siswa yang lain memperhatikan dan 
ikut mengoreksi kegiatan ini dilakukan 
hingga semua mendapatkan giliran. 
Diakhir pelajaran sebelum menutupnya 
guru memberikan evaluasi mengenai 
materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan saat itu. Dengan cara ini 
diharap siswa mampu mengingat mater-
materi yang telah diberikan oleh guru, 
supaya ketika ujian mereka bisa 
mengerjakan soal-soal dengan baik dan 
mendapatkan hasil yang baik. 
Dengan menggunakan model 
pembelajaran Make a Match maka 
dapat membantu meningkatkan aktifitas 
belajar siswa secara kognitif, 
meningkatkan pemhaman siswa 
mengenai materi pelajaran sehingga 
dapat mempengaruhi hasil belajar 
mereka agar dapat meningkat melebihi 
Kreteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
Jadi dengan model pembelajasan Make 
a Match diharapkan mampu 
meningkatkan hasil belajar para siswa. 
Dengan upaya meningkatkan hasil 
belajar para siswa ini maka perlu adanya 
tindakan perbaikan dalam pembeljaran 
dengan melakukan penelitian tidakan 
kelas yang mengambil judul 
PENERAPAN MODEL 
COOPERATIVE LEARNING TIPE 
MAKE A MATCH UNTUK 
MENINGKATKAN HASIL 
BELAJAR MELALUI MATA 
PELAJARAN SOSIOLOGI SISWA 
KELAS X IPS 4 SMA NEGERI 1 
BANYUDONO TAHUN 
PELAJARAN 2016/2017. 
Prosedur atau langkah-langkah 
pembelajaran kooperatif tipe make a 
match  atau mencari pasangan, menurut 
Sugiyanto (2009: 49-50) antara lain : 
1) Guru mempersiapkan beberapa 
kartu yang berisi beberapa konsep 
dan topik yang cocok untuk sesi 
review, dengan satu bagian kartu 
soal dan bagian kartu jawaban 
2) Setiap siswa mendapatkan sebuah 
kartu yang bertuliskan soal atau 
jawaban. 
3) Tiap siswa memikirkan jawaban 
dengan kartu yang di pegang.  
4) Setiap siswa mencari pasangan 
kartu yang cocok dengan  
kartunya. Misalnya pemegang 
kartu yang bertuliskan istilah 
dalam bahasa Inggris akan 
berpasangan dengan kartu yang 
bertuliskan arti istilah tersebut 
dalam bahasa Indonesia. 
5) Setiap siswa yang dapat 
mencocokan kartunya sebelum 
batas waktu yang ditentukan habis 
maka diberi poin. 
6) Jika siswa tidak dapat mencocokan 
kartunya dengan kartu temannya 
atau tidak menemukan kartu soal 
dan jawaban maka akan diberi 
hukuman yang telah disepakati 
bersama.  
7) Setelah itu selanjutnya kartu 
dicocokan, guru menyuruh secara 
bergantian setiap pasangan untuk 
maju kedepan dan mebacakan isi 
soal dan jawban dari mereka. 
8) Yang terakhir guru membeikan 
kesimpulan bersama-sama dengan 
para siswa terhadap mata pelajaran 
yang telah disampaikan.  
Berdasarkan langkah-
langkah diatas maka tugas guru 
disini hanya sebagai pengamat dan 
fasilitator dan sedangkan para 
siswa harus bertugas dan 
bertanggung jawab atas kartu yang 
mereka pegang untuk mencari 
jawabannya. Maka siswa dapat 
berperan aktif dalam pelajaran dan 
dapat membantu siswa dalam 
mendalami serti menggali lebih 
materi pelajaran sehingga hasil 
belajar mereka dapat lebih baik. 
Pada pembelajaran kooperatif 
tipe make a match pun terdapat 
beberapa kelebihan dan 
kekurangannya. 
Kelebihan dari pembelajaran 
kooperatif tipe make a Match menurut 
Miftahul Huda (2015) antara lain : 
1) Dapat membantu meningkatkan 
aktifitas belajar siswa secara 
kognitif maupun fisik 
2) Pembelajaran ini menyenangkan 
dan tidak terlalu tegang karena ada 
unsur permainnya 
3) Dapat meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai materi pelajaran  
4) Dapat melatih keberanian siswa 
untuk berpresentasi dan 
mengemukakan pendapat 
5) Melatif siswa untuk dapat lebih 
disiplin dalam menghargai waktu  
Kekurangan dari pembelajaran 
kooperatif tipe make a Match menurut 
Miftahul Huda (2015) antara lain : 
1) Apabila tidak dipersiapkan dengan 
baik maka akan banyak waktu 
tyang terbuang  
2) Akan terdapat siswa yang malu 
saat berpasangan dengan lawan 
jenis untuk presentasi kedepan 
3) Apabila kurang baik dalam 
mengontrol siswa maka aka nada 
siswa yang tidak memperhatiakan 
saat presentasi berpasangan 
4) Karena ada yang tidak 
mendapatkan pasangan maka guru 
harus berhati-hati saat memberikan 
hukuman 
5) Jika metode ini terus menerus 
digunakan tanpa ada variasi saat 
mencari pasangan jawaban dan 
soal maka siswa akan bosan.  
Model pembelajaran ini pernah 
digunakan oleh: 
Arum Rahma Shofiya dalam 
penelitiannya yang berjudul 
Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe Make a Match Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar dan 
Hasil Belajar Sosiogi Siswa XI IPS 3 




 Penelitian dilaksanakan pada 
semester Genap kelas X IPS 4 SMA 
Negeri 1 Banyudono tahun pelajaran 
2016/2017 mulai dari bulan November 
sampai bulan Mei yang dilakukan 
secara bertahap. Penelitian ini 
dilakukan secara kolaboratif dengan 
guru mata pelajaran Sosiologi yaitu, 
Ibu Endah Wahyuningsih, S.pd. 
Peneliti berperan sebagai pengamat 
atau observer selama penelitian 
berlangsung  yang terdiri dari 34 
perserts didik , terdeiri dari 11   siswa 
laki-laki dan  23 siswa perempuan. 
Data dan sumber data yang 
dikumpulkan oleh peneliti merupakan 
keseluruhan hasil pengamatan kegiatan 
pembelajaran yang ada dikelas X IPS 4 
SMA N 1 Banyudono serta berbagai 
informasi yang penting untuk 
mendukung penelitian. Dalam 
penelitian tindakan kelas ini data dan 
sumber data yang diperoleh antara lain, 
hasil wawancara, hasil observasi, data 
hasil belajar siswa  yang diperoleh  
melalui pemberian tes pada pr tindakan, 
siklus I, dan siklus II, serta 
dokumentasi atau arsip yang dijadikan 
sumber data. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan  dengan menggunakan 
observasi atau pengamatan dilakukan 
untuk mengamati pelaksanaan dan 
perkembangan pembelajaran Sosiologi 
yang dilakukan oleh para siswa di kelas 
X IPS 4 SMA N 1 Banyudono. 
Pengamatan ini dilakukan sebelum dan 
sesudah melakasnakan siklus penelitian 
yang sudah berlangsung. Jenis 
pengamatan yang digunakan ialah 
observasi partisipasi yang artinya 
peneliti terlibat dalam proses 
pembelajaran. Wawancara 
mengajukannya kepada orang-orang 
yang dianggap dapat memberikan 
penjelasan atau informasi-informasi 
yang di perlukan. Wawancara yang 
dilakukan peneliti berfokus pada materi 
pembelajaran Sosiologi yang bertujuan 
untuk mengungkap permasalah yang 
ada dalam pembelajaran dan 
menemukan solusi yang tepat untuk 
mengatasi permasalahan-permasalahan 
tersebut. Wawancara pada penelitian. 
Tes merupakan pengumpulan data yang 
biasanya dilakukan di pada setiap akhir 
penyajian bahan ajar atau akhir siklus. 
Tes ini bertujuan untuk mengukur 
seberapa meningkatnya hasil belajar 
siswa setelah kegiatan pemberian 
tindakan apakah sudah memenuhi 
target yang ditentukan. Dari tes ini 
dapat diketahui hasilnya berupa nilai 
yang diperoleh siswa berupa tes lisan 
maupun tertulis apakah terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa 
sebelum dan setelah penerapan metode 
pembelajaran kooperatif tipe Make a 
Match. 
Teknik uji validitas ini dapat 
dialakukan dengan triangulasi. Uji 
validitas  data ini  mengguakan data 
triangulation (trangulasi data) saat 
penelitian dapat mengambil data dari 
bebagai suasana, waktu, tempat, dan 
jenis. Pada penelitia ini sudah 
ditentukan suasana, waktu, tempat, dan 
jenis penelitian.  Berkaitan dengan 
dengan jenis trangulasi yang dilakukan 
dalam Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) ini yaitu trangulasi metode, 
Sugiyono dalam (Iskandar, 2012:85), 
mengemukakan bahwa “Trangulasi 
teknik berarti peneliti menggunkan 
teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data 
dari sumber yang sama.” Seperti halnya 
dalam penelitian ini yang 
menggunakan Teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda yaitu dengan 
melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Oleh karena itu setelah 
data terkumpul dilakukan 
pemeriksanaan kebasahannya atau 
validitas data tersebut. Validitas data 
merupakan pengujian data dalam 
penelitian agar dipertanggungjawabkan 
kebenerannya atau tidak. Karena data 
yang valid dapat berfungsi untuk 
memperkuat dasar penelitian yang 
dilakukan.  Validitas dalam penelitian 
merupakan salah satu aspek yang 
penting karena untuk memperkuat data 
yang telah ditemukan. Dalam penelitian 
ini semua soal yang telah dibuat oleh 
peneliti sebagai tes evaluasi hasil 
belajar siswa siklus I dan siklus II diuji 
dengan validitas isi. Maka soal yang 
akan diteskan harus sesuai dengan 
kompetensi dasar dan materi yang 
diajarkan. Soal tersebut nantinya akan 
dvalidasi terlebih dahulu oleh guru 
pengampu mata pelajaran Sosiologi 
yaitu Ibu Endah Wahyuningsih, S,Pd 
apakah soal tersebut sudah sesuai 
dengan kompetensi dasar dan materi 
yang telah diajarkan. selain itu 
kevalidan soal tidak hanya berasal dari 
peneliti juga membuat soal yang sesuai 
dengan materi yang telah disampaikan. 
Validitas isi dilakukan agar soal yang 
diujikan mengasilkan hasil belajar ang 
sesuai dengan pemahaman para siswa. 
Teknik analisis data dilakukan 
untuk merefleksi setiap siklus dari 
penelitian. Hal tersebut dilakukan 
untuk dapat memperbaiki pembelajaran 
pada siklus yang akan dilakukan 
berikutnya 
Indikator kinerja Penelitian 
adalah acauan yang direncanakan   
peneliti untuk  mengukur ketercapaian. 
Pembelajaran kooperatif tipe make a 
match ini dapat dikatakan berhasil dan 
mampu meningkatkan hasil belajar 
siswa jika hasil dari rata-rata penskoran 
seluruh aspek yang diamati rentang 
antara 0 – 4 terletak pada angka 
minimal 3 dan maksimal 4 atau dengan 
kualifikasi baik dan sangat baik . Dalam 
penelelitian tindakan kelas 
menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe make a match akan 
dikatakan berhasil dan mampu 
meningkatkan hasil belajar, jika 
melampaui nilai KKM (Kriteria 
Ketuntasan Minimal) yaitu, 75 ataupun 
mengalami peningkatan rata-rata nilai 
antara sebelum dan setelah penerapan 
model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match. 
HASIL TINDAKAN DAN 
PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil tes evaluasi 
yang telah dilaksanakan terjadi 
peningkatan dan penurunan hasil 
belajar aspek kognitif dari tahap Pra 
tindakan sampai dengan siklus II yang 
terjadi dikelas X IPS 4 SMA N 1 
Banyudono setelah diterapkannya  
model pembelajaran Kooperatif tipe 

















Pra Tindakan Siklus I Siklus II
Tuntas KKM Belum Tuntas KKM
 
 Berdasarkan  diagram hasil  
perbandingan setiap siklus,  dapat 
disimpulkan bahwa adanya 
peningkatan hasil belajar  setelah 
diterapkan model pembelajaran  Make 
a Match sebagai berikut  : 
1. Pada tahap pra tindakan hasil 
pretest peserta didik kelas X IPS 4 
SMA N 1 Banyudono yang dapat 
mencapai kreteria ketuntasan 
minimum (KKM) 75 yang telah 
ditetapkan oleh sekolahan yaitu 12 
peserta didik atau dengan 
prosentase 35.29%, sedangkan 
yang belum dapat menacapai batas 
kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) terdapat 22 peserta didik 
atau dengan prosentase 64.71%. 
2. Setelah diterapkannya model 
pembelajaran Kooperatif tipe 
Make a Match hasil belajar peserta 
didik mengalami peningkatan pada 
siklus I  47,06% siswa yang tuntas 
KKM dan 52,92%  siswa yang 
belum tuntas. 
3. Pada pelaksanaan siklus II  ini 
menunjukan bahwa terjadi 
peningkatan dibandingkan dengan 
pra tindakan dan siklus I. pada 
siklus II ini  siswa yang dapat 
tuntas KKM terdapat  79,41% 
sedangankan siswa yang belum 
tunsa KKM terdaat 20,59%.  jadi 
pada siklus II sudah mencapai 





Dalam dunia pendidikan 
sekolah merupakan tempat yang selalu 
berkaitan dengan proses pembelajaran. 
Di sekolah ditidak hanya belajar 
mengenai pengetahuan saja tetapi juga 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
oleh peserta didik. Sehingga peran guru 
sangat penting dalam proses 
pembelajaran dan mengembangkan 
pengetahuan dan bakat dari siswa. 
Maka dari itu dalam proses 
pembelajaran diperlukan model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai 
dengan kondisi kelas agar dapat peserta 
didik aktif dalam menanggapi materi 
pelajaran shingga dapat memberikan 
hasil belajar yang baik. 
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Make a Match pada 
mata pelajaran Sosiologi kelas X IPS 4 
SMA N 1 Banyudono. Dengan 
menerapkan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Make a Match ini 
diharapkan dapat meningkatkan hasil 
belajar para peserta didik dikelas X IPS 
4 SMA N 1 Banyudono khususnya 
pada mata pelajaran Sosiologi. Model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make a 
Match ini dapat membantu para pesera 
didik dalam mendalami dan memahami 
materi pelajaran yang telah 
disampaikan oleh guru, model 
pembelajaran ini juga dapat 
meningkatkan keaktifan siswa dalam 
mengikuti pelajaran, dengan 
menerapkan kelompok berpasangan 
dapat membatu siswa untuk 
berpartisipasi dan bekerja sama dengan 
baik saat menyelasaikan tugas yang 
diberikan oleh guru. Dengan jumlah 
anggota kelompok yang tidak terlalu 
banyak maka membuat peserta didik 
aktif. Model pembelajaran Kooperatif 
tipe Make a Match ini membantu para 
siswa untuk mengingat materi yang 
telah diberikan dengan baik dan dengan 
ini maka dapat membantu siswa untuk 
mengembangkan pemehamannya 
mengenai mata pelajaran Sosiologi 
sehingga saat mengerjakan soal-soal 
ulangan para siswa dapat mengerjakan 
dengan benar. Dengan demikian proses 
pembelajaran dikelas tidak hanya 
berpusat pada guru saja (teacher 
center) akan tetapi melibatkan 
keaktifan peserta didik saat kegiatan 
belajar mengajar (KBM), maka dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa agar 
lebih baik lagi dan dapat mecapai 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
yaitu 75 yang telah ditetapkan oleh 
sekolah.  
Dalam penelitian tindakan kelas 
(PTK) ini diawali dengan kegiatan pra 
tindakan yang dilakukan selama tiga 
kali pertemuan, dua kali pertemuan 
observasi didalam kelas saat proses 
pembelajaran berlasung kemudian satu 
pertemuan digunakan untuk 
melaksanakan prestest. Setalah 
melakukan observasi dan pretest maka 
peneliti dpat menemukan masalah yang 
timbul di kelas X IPS 4 SMA N 1 
Banyudono. Permasalahan tersebut 
antara lain timbul dari guru guru dan 
peserta didik, permasalah yang timbul 
karena guru yaitu guru tidak memiliki 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP), guru kurang memperhatikan dan 
mengontrol kondisi kelas, saat 
memberikan tugas kepada peserta didik 
guru kurang jelas dalam 
menyampaikannya siswa membuat 
siswa kebngungan saat akan 
mengerjakan tugas tersebut. Selain itu 
model pemeblajaran yang digunakan 
untuk diterapkan dalam proses 
pembelajaran di kelas X IPS 4 SMA N 
1 Banyudono turang tepat karena belum 
sesuai dengan kondisi kelas. Sedangkan 
permasalahan dari peserta didik yaitu 
peserta didik terlihat kurang aktif saat 
mengikuti kegiatan belajar mengajar 
(KBM) dikelas, saat pelajaran masih 
terdapat peserta didik yang bermain hp, 
mengobrol dengan temannya, sehingga 
peserta didik kurang siap saat 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
guru. pada saat peneliti melakukan 
wawancara dengan peserta didik 
mereka mengatakan merasa bosan 
ketika pelajaran karena gurunya hanya 
menyuruh untuk mencatat materi yang 
ada di slide power point. Permasalahan 
tersebut mempengaruhi hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sosiologi, 
hal ini dibuktikan dengan hasil pretest 
yang dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 
februari 2017 dikelas X IPS 4 SMA N 
1 Banyudono dengan perolehn nilai 
rata-rata kelas 61.76. Peserta didik yang 
dapat dapat mencapai kriteria 
ketuntasan minimum (KKM) ialah 12 
peserta didik atau dengan prosentase 
35.29%, sedangkan yang belum dapat 
mencapai kriteria ketuntasan minimum 
(KKM) ialah 22 peserta didik atau 
64.71%. Nilai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yang telah ditetapkan 
sekolahan ialah 75. Sehingga perlu 
adanya tindakan perbaikan untuk dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas X IPS 4 SMA N 1 
Banyudono.  
Untuk memperbaiki proses 
kegiatan pembelajaran dan 
memperbaiki hasil belajar pesrta didik 
maka peneliti dan guru melakukan 
refleksi permasalahan-permasalahan 
yang telah disebutkan diatas. Dalam 
refleksi tersebut ditemukan solusi yaitu 
perlu adanya perubahan model 
pembelajaran yang diterapkan sesuai 
kondisi kelas sehingga juga melibatkan 
peserta didik dalam kegiatan belajar 
mengajar agar peserta didik menjadi 
aktif dalam mengikuti kegiatan belajar 
mengajar (KBM). Maka dipilihlah 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
Make a Match untuk diterapkan pada 
proses pembelajaran agar dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas X IPS 4 SMA N 1 
Banyudono. 
Model Make a Match 
merupakan model pembelajaran yang 
menyenangkan karena pada metode 
pembelajaran ini para peserta didik 
mecari pasangan kartu soal dengan 
kartu jawaban sambil mempelajari 
suatu konsep atau topik bahan ajar. 
Selain itu model Make a Match ini juga 
bisa digunakan dalam semua mata 
pelajaran dan untuk semua tingkatan 
usia anak didik atau tingkatan kelas, 
(Sugiyono, 2009:9 & Miftahul Huda, 
2013:135). Model ini dianggap lebih 
tepat diterapkan dalam proses 
pembelajaran pada mata pelajaran 
Sosiologi untuk meningkatan hasil 
belajar peserta didik di kelas X IPS 4 
SMA N 1 Banyudono dan 
meningkatakan partisipasi peserta didik 
saat pemeblajaran, peserta didik juga 
dituntut untuk dapat bekerja sama 
secara individu maupu  dengan 
kelompok, karena dalam mencari 
pasangan kartu setiap individu harus 
mau mencari pasangan kartu tersebut 
dengan kerja sama dengan peserta didik 
lain.  Kemudian setelah peserta didik 
menemukan pasangannya mereka maju 
kedepan untuk membacakan atau 
mempresentasikan kartu pasangan 
mereka apakah benar atau salah nanti 
tugas guru mengoreksi jawabn tersebut 
bersama pesrta didik yang lain apa bila 
benar maka mereka akan mendapakan 
1 poin dan yang salah maka tidak 
mendapat poin. Hal ini membuat 
peserta didik tidak merasa jenuh atau 
bosan sebab mereka terlibat langsung 
dalam proses pembelajaran dan peserta 
didik menjadi lebih aktif lagi.  
Hasil belajar peserta didik pada 
siklus I ini sudah mengalami 
peningkatan meskipun belum dapat 
mencapai target yang telsh ditetapkan. 
Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 
hal seperti, guru kurang memahami 
model pembelajaran Kooperatif tipe 
Make a Match sehingga masih kurang 
menguasai kelas, masih terdapat 
beberapa siswa yang main Hp, dan 
mengobrol dengan teman semeja. 
Sehingga keaktifan peserta didik dalam 
mengikuti proses pembelajaran masih 
kurang karena hanya beberapa orang 
yang memperhatikan guru saat guru 
menjelaskan materi. Guru kurang tetap 
saat membagi waktu karena seringkali 
waktu jam pelajaran kurang 10-15 
menit kegiatan belajar mengajar 
selesai. Permasalahan tersebut yang 
menyebabkan hasil belajar peserta 
didik masih kurang karena belum 
mencapai target yang telah ditetapkan 
bersama. Oleh karena itu maka perlu 
adanya perbaikan lagi untuk proses 
pembelajarannya agar hasil belajar 
peserta didik dapat meningkat dan 
mencapai kriteria ketuntasan minimum. 
Setelah guru dan peneliti melaksanakan 
refleksi siklus I maka guru dan peneliti 
setuju untuk melaksanakan siklus II 
yang bertujuan untuk perbaikan 
hasilbeljar peserta didik pada siklus I.  
Selanjutnaya pelaksanaan 
Siklus II ini juga dilaksanakan dalam 
tiga pertemuan seperti pada 
pelaksanaan Siklus I. Berdasarkan hasil 
refleksi guru kolaborator dengan 
peneliti yang sepakat mengenai 
penerapan model pembelajaran Make a 
Match dengan sedikit perubahan 
dimana siswa diberi kartu berupa 
pernyataan yang akan dipasangankan 
dengan pernyataan yang telah guru 
persiapan didepan, agar para siswa 
tidak merasa bosan dengan kegiatan 
pebelajaran tersebut. Hal ini juga untuk 
mengurangi kondisi yang ramai ketika 
kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung, sehingga kondisi didalam 
kelas menjadi lebih tertib. Dalam 
pembelajaran Make a Match  ii pesran 
peserta didik lebih meningat, hamper 
semua siswa berperan aktif saat 
kegiatan belajar mengajar (KBM) 
berlangsung. Setelah melaksanakan 
penerapan model pembelajaran 
Kooperatif tipe Make a Match ini 
kemudian melasksanakan tes evaluasi 
pembelajaran dipertemuan ke tiga atau 
akhir pertemuan. Hasil belajar ranah 
kognitif kelas X IPS 4 SMA N 1 
banyudono memperoleh  nilai rata-rata 
tes evaluasi belajar Siklus II sebesar 
80.12 yang sudah dapat mencapai 
indikator yang telah ditargetkan rata-
rata 75. Pada siklus II ini siswa yang 
nilainya dapat mencapai kriteria 
ketntasan minimum (KKM) sebanyak 
27 pserta didik atau dengan prosentase 
79.41%, sedangkan siswa yang belum 
dapat mencapai kriteria ketntasan 
minimum (KKM) sebanyak 7 peserta 
didik atau dengan prosentase sebesar 
20.59%. Selain pada ranah afektif 
meningkatan rata-rata prosentase dari 
68.87% menjadi 83,09%. Kemudian 
pada ranah psikomotor diperoleh 
peningkatan prosentase rata-rata dari 
63.97% meningkat menjadi 82.35%.  
Berdasarkan data dari 
keseluruhan hasil penelitian enunjukan 
bahwa hasil belajar peserta didik kelas 
X IPS 4 SMA N 1 Banyudono pada 
mata pelajaran Sosiologi mulai dari 
tahap pratindakan, Siklus I dan Siklus 
II penilaian dari ranah kognitif, afektif, 
dan psikomotor telah mengalami 
perubahan dan telahah dapat mencapai 
indikator yang ditetapkan yaitu 75%. 
Maka peningkatan tersebut sesuai 
dengan yang dijelaska oleh Mulyasa 
(2006:101) bahwa suatu pembelajaran 
dapat dinyatakan berhasil apabila 
seluaruhnya atau sebagian siswa 
terlihat lebih afektif. 
Berdasarkan pembahasan yang 
telah disampaikan d atas maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Kooperatif tipe Make a a 
Match meningkatkan hasil belajar mata 
pelajaran Sosiologi pada kelas X IPS 4 
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